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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

Metode berasal dari bahasa yunani yakni methodos, yang terdiri dari dua 

kata yaitu meta yang artinya menuju, melalui, mengikuti dan hodos yang memiliki 

arti jalan, cara, arah. Jadi arti kata methodos adalah metode ilmiah yaitu cara 

melakukan sesuatu menurut aturan tertentu.
1
 Metode adalah suatu cara atau teknis 

yang dilakukan dalam proses penelitian. 

Secara etimologis, istilah research (penelitian) berasal dari dua kata, yaitu 

re dan search. Re berarti kembali atau berulang-ulang dan search berarti mencari, 

menjelajahi, atau menemukan makna. Dengan demikian penelitian atau research 

berarti mencari, menjelajahi atau menemukan makna kembali secara berulang-

ulang.
2
 Menurut Chalid Narbuko dan Abu Ahmad penelitian adalah suatu kegiatan 

untuk ,mencari, mencatat merumuskan dan menganalisis sampai menyusun 

laporannya.
3
 

Jadi, metode penelitian adalah suatu rangkaian langkah-langkah yang 

dilakukan secara berencana dan sistematis guna mendapatkan suatu pemecahan 

terhadap masalah yang diajukan, sedangkan metodologi penelitian adalah 

prosedur atau cara yang digunakan dalam suatu penelitian. 

 

 

                                                           
1
 Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian, (Jakarta: kencana, 2014), cet. Ke-4, h. 22 

2
 Sudarwan Danim dan Darwis, Metode Penelitian Sosial, (Jakarta: EGC Pers, 2003), h.29 

3
 Chalid Narbuko dan Abu Ahmad, Metodologi Penelitian, ( Jakarta: PT. Bumi Aksara, 

1997 ), h.35 
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A. Jenis dan Rancangan Penelitan 

Dilihat dari judul, yakni “Studi Komparasi Prestasi Belajar Al-Qur’an 

Hadis Siswa antara Strategi Pembelajaran Guided Note Taking dan 

Concept Mapping di MTs Unggulan Al-Jadid Waru Sidoarjo”. Jenis 

penelitian yang digunakan penulis di sini tergolong penelitian kuantitatif. 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan yang memerlukan analisis data 

berupa angka untuk mengukur kebenaran mengenai apa yang ingin diketahui, 

maka jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif 

adalah penelitian yang berlandaskan pada realitas/gejala/fenomena itu dapat 

diklasifikasikan, relatif tetap, konkrit, teramati, terukur, dan hubungan gejala 

bersifat sebab akibat, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel 

tertentu dengan data penelitian berupa angka-angka dan analisis 

menggunakan statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah 

ditetapkan.
4
 

Selain itu penelitian yang dilakukan oleh peneliti merupakan penelitian 

yang sifatnya eksperimental. Penelitian eksperimen adalah kegiatan penelitian 

yang bertujuan untuk menilai pengaruh/tindakan/treatmen pendidikan 

terhadap tingkah laku siswa atau menguji hipotesis tentang ada tidaknya 

pengaruh tindakan itu bila dibandingkan dengan tindakan lain.
5
 Tujuan umum 

penelitian eksperimen adalah untuk meneliti pengaruh suatu perlakuan 

                                                           
4
 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 

(Bandung: Alfabeta, 2010), cet-11, h.14. 
5
 Deni Darmawan, Metode Penelitian Kuantitatif. (Bandung : Remaja Rosdakarya, 2013), 

h.226. 
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tertentu terhadap gejala suatu kelompok tertentu dibanding dengan kelompok 

lain yang menggunakan perlakuan berbeda. 

Jenis penelitian yang dilakukan adalah Quasi experimental dengan desain 

Nonequivalent control group design. Penelitian ini membandingkan prestasi 

belajar siswa yang dikenakan strategi pembelajaran Guided Note Taking 

dengan Concept Mapping. 

Kelas eksperimen dikenakan strategi pembelajaran Guided Note Taking 

dan kelas kontrol menggunakan Concept Mapping. Sebelum dikenakan 

perlakuan, kedua kelas dikenakan preetest, selanjutnya dikenakan perlakuan, 

dan diakhiri dengan posttest. 

Rancangan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

 

Keterangan: 

E   : Kelas eksperimen 

K   : Kelas kontrol 

O1 : Observasi pada preetest 

O2 : Observasi pada posttest 

O3 : Observasi pada preetest 

O4 : Observasi pada posttest 

X1 : Perlakuan Guided Note Taking. 

X2 : Perlakuan Concept Mapping. 

E O1  X1  O2 

K O3  X2  O4 
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B. Variabel, Indikator dan Instrumen Penelitian 

1. Variabel Penelitian 

Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, 

objek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh 

seorang peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya.
6
 Diringkaskan 

lagi oleh Suharsimi Arikunto bahwa variabel adalah objek sebuah 

penelitian yang bervariasi.
7
 

Variabel dalam penelitian ini ada dua yaitu: variabel bebas 

(independent variable) dan variabel terikat (dependent variable). Untuk 

lebih jelasnya kedua variabel tersebut akan penulis uraikan sebagai 

berikut: 

a. Variabel bebas (independent variable) 

Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang 

menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variable terikat.
8
 Dalam 

penelitian ini yang dimaksud dengan variabel bebas (X) adalah 

strategi pembelajaran Guided Note Taking dan Concept Mapping. 

b. Variabel terikat (dependent variable) 

Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang 

menjadi akibat, karena adanya variabel bebas.
9
 Dalam penelitian ini 

variabel terikatnya adalah prestasi belajar al-Qur’an hadis siswa MTs 

Unggulan Al-Jadid Waru Sidoarjo. 

                                                           
6
 Sugiyono, Statistika untuk Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2013), Cet. Ke-23, h.3 

7
 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2010), Cet-14, h.159 
8
 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan…, Ibid., h.61 

9
 Ibid., 
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2. Indikator dan Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh 

peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan 

hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermat, lengkap, dan sistematis 

sehingga lebih mudah diolah.
10

 Instrumen penelitian adalah alat bantu 

yang digunakan untuk mengumpulkan data.
11

 Dalam penelitian ini 

instrumen penelitian sangat penting untuk mengumpulkan data. Untuk 

mempermudah, berikut tabel penjabaran variabel, indikator dan instrumen 

penelitian : 

Tabel 3.1 

Variabel, Indikator Dan Instrumen Penelitian 

Variabel 

(1) 

Indikator 

(2) 

Metode 

(3) 

Butir Soal 

(4) 

Penerapan Strategi 

Pembelajaran Guided 

Note Taking (X1) 

 

Guru membagikan 

handout kepada 

peserta didik 

 

Angket 

1,2 

 

Guru menyediakan 

media pembelajaran 

penunjang berupa 

lembaran catatan 

terbimbing 

 

3,4 

 

 

Guru memberi 

kejelasan dalam 

penyampaian materi 

pelajaran 

 

5, 6 

                                                           
10

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian….., Ibid., h.203 
11

Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 2013), h.101 
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Peserta didik 

terfokus pada 

penjelasan guru 

 

7,8 

 

Peserta didik mengisi 

handout dengan 

lengkap 

 

9,10 

 

Guru melakukan 

tanya jawab dan 

mereview kembali 

materi dalam lembar 

catatan terbimbing 

 

11,12 

Penerapan Strategi 

Pembelajaran 

Concept Mapping (X2) 

 

Guru membagi 

peserta didik ke 

dalam kelompok 

belajar kecil 

 

Angket 

1,2 

 

 

Guru menyediakan 

media berupa kartu-

kartu kecil yang 

berisikan potongan 

dari kata kunci yang 

dikembangkan ke 

dalam peta konsep 

 

3,4 

 

Guru mengawasi 

aktifitas peserta didik 

pada masing-masing 

kelompok belajar 

dengan tegas dan 

disiplin 

 

5,6 

 

Peserta didik aktif 

dalam penugasan 

pada kelompok 

belajar 

7,8 
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Peserta didik kreatif 

dalam membuat 

Mind Map atau 

Concept Mapping 

9,10 

 

Guru memaparkan 

karya peserta didik 

yang baik atau 

menarik 

 

 

 

11,12 

 

 

 

 

Prestasi Belajar Al-

Qur’an Hadis Siswa 

(Y) 

 

Hasil belajar dengan 

nilai ≥ 90 

 

 

Tes 
(Lihat Lampiran) 

Nilai raport A 

 

Interview 

 

 

- 

 

 

Dokumenter 

 

 

Raport 

 

C. Populasi, Sampel dan Teknik Sampling 

Dalam metode penelitian, kegunaan dari populasi adalah untuk 

menyebutkan serumpun atau sekelompok objek yang menjadi sasaran 

penelitian.
12

 Populasi merupakan keseluruhan objek atau subyek yang berada 

                                                           
12

Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kuantitatif, (Jakarta: Kencana Prenada Media 

Group, 2011), h.109. 
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pada suatu wilayah dan memenuhi syarat-syarat tertentu berkaitan dengan 

masalah penelitian, atau keseluruhan unit atau individu dalam ruang lingkup 

yang diteliti.
13

 Adapun populasi dari penelitian ini adalah siswa MTs 

Unggulan Al-Jadid Waru Sidoarjo. 

Sampel merupakan bagian dari populasi yang mempunyai ciri-ciri atau 

keadaan tertentu yang akan diteliti, atau sebagian anggota populasi yang 

dipilih dengan menggunakan prosedur tertentu sehingga diharapkan dapat 

mewakili populasi.
14

 Lebih ringkasnya sampel adalah sebagian atau wakil 

populasi yang diteliti.
15

 

Untuk menentukan berapa sampel yang akan diambil untuk penelitian 

ini, penulis menggunakan teknik Purposive Sampling atau teknik sampling 

bertujuan, yakni teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu.
16

 

Penelitian ini termasuk penelitian sekelompok subjek yang didasarkan atas 

ciri-ciri atau sifat-sifat tertentu yang dipandang mempunyai sangkut paut 

yang erat dengan ciri-ciri atau sifat-sifat populasi yang sudah diketahui.
17

 

Peneliti mengambil sampel sebagai objek penelitian dari kelas VII-A dan VII-

B yang secara keseluruhan berjumlah 42 siswa. 

 

 

                                                           
13

 Nanang Martono, Statistik Sosial, (Yogyakarta: Gava Media, 2010), h.15 
14

 Ibid., 
15

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian….,, Ibid., h.174 
16

 Sugiyono, Metode Penelitian....., Ibid, h.120. 
17

 Sutrisno, Metodologi Research Jilid 1, (Yogyakarta: And Offset, 1989), 82. 
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D. Jenis dan Sumber Data 

1. Jenis Data 

Untuk mendapatkan data yang valid, maka yang perlu peneliti 

kumpulkan adalah data-data yang benar sesuai dengan penelitian, yaitu: 

a. Data Kuantitatif, yaitu data terukur yang bisa dihitung. Data 

kuantitatif ini merupakan data yang diperoleh keputusan dengan 

mempergunakan angka.
18

 Dalam penelitian ini yang termasuk data 

kuantitatif adalah: 

1) Data hasil angket 

2) Data hasil tes 

3) Data raport  

4) Jumlah siswa 

5) Jumlah guru dan karyawan 

6) Jumlah sarana prasarana 

b. Data kualitatif, yaitu data yang disajikan dalam bentuk bukan angka, 

tetapi berbentuk kata atau kalimat. Yang termasuk dalam data 

kualitatif adalah sebagai berikut: 

1) Visi dan Misi MTs Unggulan Al-Jadid Waru Sidoarjo. 

2) Data yang diperoleh dari hasil observasi lingkungan sekolah, 

penerapan strategi pembelajaran Guided Note Taking maupun 

Concept Mapping. 

3) Struktur organisasi sekolah. 

                                                           
18

 Muslich, Metode Kuantitatif, (Jakarta: Lembaga Penerbit Fakultas Ekonomi Universitas 

Indonesia, 1993), h.4 
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2. Sumber Data 

Untuk mendapatkan data atau keterangan dan informasi, peneliti 

mendapatkan informasi dari sumber data. Sumber data adalah subjek dari 

mana data yang diperoleh.
19

 Adapun sumber datanya adalah: 

a. Sumber Data Primer yaitu sumber informasi yang langsung 

mempunyai wewenang dan tanggung jawab terhadap pengumpulan 

data dan penyimpanan data. Dengan kata lain data primer merupakan 

sumber data yang berasal dari sumber data langsung dalam penelitian 

untuk tujuan tertentu. Data primer juga merpakan sumber-sumber 

yang memberikan data langsung dari tangan pertama. Dalam 

penelitian ini yang termasuk sebagai sumber data primer adalah siswa 

MTs Unggulan Al-Jadid Waru Sidoarjo. 

b. Sumber Data Sekunder yaitu sumber data yang mengutip dari sumber 

lain, yang termasuk dari data sekunder di sini adalah dokumentasi, 

sarana dan prasarana, dan sumber data lainnya yang mendukung. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Ada beberapa macam metode yang akan digunakan dalam pengumpulan 

data dalam penelitian ini dengan tujuan agar peneliti memperoleh data yang 

akurat sehingga mempermudah dalam penyusunan skripsi ini, antara lain: 

1. Metode Observasi 

Metode observasi yakni metode pengumpulan data yang digunakan 

untuk menghimpun data penelitian, data-data penelitian tersebut dapat 

                                                           
19

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian….,, Ibid., h.172 
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diamati oleh peneliti sendiri.
20

 atau suatu teknik pengumpulan data 

dimana peneliti langsung mengadakan pengamatan ke lokasi penelitian 

untuk melihat fenomena yang berhubungan dengan judul skripsi ini. 

Metode observasi diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan secara 

sistematis terhadap gejala yang tampak pada obyek penelitian.
21

 

Observasi atau pengamatan dapat dilakukan secara langsung maupun 

tidak langsung. Untuk memudahkan pelaksanaan observasi, maka 

penelitian ini menggunakan observasi secara langsung, artinya observasi 

yang dilakukan berdasarkan kerangka pokok dan memuat data-data yang 

diperlukan serta telah disusun dan diatur terlebih dahulu. Hal ini 

dimaksud untuk mencari data terkait dengan penerapan  strategi 

pembelajaran Guided Note Taking dan Concept Mapping. 

Dalam metode observasi ini, peneliti tidak hanya mengamati objek 

studi, tetapi juga mencatat hal-hal yang terdapat pada objek tersebut. 

Selain itu, metode ini peneliti gunakan untuk mendapatkan data tentang 

situasi dan kondisi secara universal dari objek penelitian, yaitu letak 

geografis, kondisi sarana dan prasarana, struktur organisasi dan lain 

sebagainya yang ada di sekolah MTs Unggulan Al-Jadid Waru Sidoarjo. 

2. Metode interview  

Wawancara atau interview adalah alat pengumpul informasi 

dengan cara mengajukan sejumlah pertanyaan secara lisan untuk dijawab 

secara lisan pula.  Dalam metode wawancara ini, penulis menggunakan 

                                                           
20

 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian.., Ibid, h. 144 
21

 Margono, Metode Penelitian Pendidikan (Jakarta: Rineka Cipta,2007), h.158.  
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jenis wawancara terstruktur, yaitu wawancara yang dilakukan dengan 

menggunakan kerangka pertanyaan yang sudah disusun secara sistematis, 

tetapi dalam pelaksanaannya dapat dikembangkan oleh pewawancara. 

Melalui metode ini diharapkan dapat diperoleh data-data tentang 

bagaimana penerapan strategi pembelajaran Guided Note Taking dan 

Concept Mapping serta prestasi atau hasil belajar siswa terkait kedua 

strategi tersebut. Dalam  metode interview peneliti akan wawancara 

dengan narasumber guru Agama khusus mata pelajaran al-Qur’an Hadis, 

siswa,  dan yang terkait dengan penelitian tersebut. 

3. Angket/Kuosioner 

Teknik angket merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 

dengan cara memberi seperangkat pernyataan tertulis kepada responden 

untuk dijawab.
22

 Dalam penelitian ini angket yang digunakan adalah 

angket tertutup. Yaitu pada setiap item pertanyaan disertai kemungkinan 

jawaban, sehingga responden tinggal memilih jawaban yang nilainya 

dianggap paling sesuai. Dalam metode angket ini peneliti ini akan 

memberikan angket kepada siswa MTs Unggulan Al-Jadid Waru 

Sidoarjo yang menggunakan metode Guided Note Taking dan yang 

menggunakan metode Concept Mapping. 

4. Metode Tes 

Metode tes yaitu beberapa pertanyaan atau latihan tertulis serta alat 

lain yang digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan, 

                                                           
22

 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan…, Ibid., h.199 
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intelegensi dan pemahaman terhadap suatu hal.
23

 Mengingat penelitian 

ini sifatnya eksperimen maka metode tes dapat digunakan untuk 

menggali data terkait prestasi belajar al-Qur’an Hadis. Dimana tes 

tersebut bersifat sebelum dan sesudah dilakukan perlakuan terkait strategi 

pembelajaran Guided Note Taking dan Concept Mapping. 

5. Dokumentasi 

Menurut Suharsimi Arikunto bahwa dokumentasi asal katanya 

adalah dokumen yang artinya barang-barang tertulis. Oleh karena itu, 

dalam pelaksanaannya peneliti harus meneliti benda-benda tertulis, 

dokumen-dokumen peraturan, Notulen rapat, catatan harian dan 

sebagainya.
24

 Metode dokumentasi adalah teknik pengumpulan data 

dengan melihat sumber-sumber dokumen yang ada kaitannya dengan 

jenis data yang diperlukan. Adapun metode dokumentasi yang dimaksud 

dalam penelitian ini adalah nilai raport yang berhubungan dengan 

penelitian skripsi ini yaitu prestasi belajar al-Qur’an hadis siswa MTs 

Unggulan Al-Jadid Waru Sidoarjo.  Begitu juga dilengkapi dokumentasi 

data-data sekunder yang menunjang untuk memenuhi kebutuhan data 

penelitian ini seperti: 

a. Mencatat nama-nama guru 

b. Mencatat sarana dan prasarana 

c. Sejarah berdirinya MTs Unggulan Al-Jadid Waru Sidoarjo 

                                                           
23

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian….,, Ibid., h.266 
24

 Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 2013), h.113 
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d. Struktur kepengurusan sekolah MTs Unggulan Al-Jadid Waru 

Sidoarjo. 

F. Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan kegiatan setelah data dari seluruh responden 

atau sumber data lain terkumpul.
25

 Data yang diperoleh dalam penelitian ini 

berupa hasil nilai preetest sebelum dilakukan proses pembelajaran, serta tes 

hasil belajar (posttest). Dalam model penelitian ini terdapat kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol, maka analisis datanya adalah sebagai 

berikut: 

1. Untuk menganalisa data penerapan strategi Guided Note Taking dan 

Concept Mapping peneliti menggunakan prosentase (angket) yang 

dirumuskan sebagai berikut: 

 

  
 

 
        

Keterangan: 

P : Prosentase angket 

F : Frekuensi yang sedang dicari presentasinya / jawaban responden 

N : Jumlah frekuensi atau banyaknya responden.
26

 

Sesudah diketahui jumlah prosentase, kemudian ditafsirkan 

dengan : 

Sangat Baik : 75% - 100% 

                                                           
25

 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan…, Ibid., h.207. 
26

 Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: Rajawali Press, 2009), 40. 
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Baik  : 50% - 74% 

Cukup Baik : 25% - 49% 

Kurang Baik : < 24% 

2. Analisis mengenai prestasi belajar dilihat dari hasil tes 

Hasil pretest dijadikan pedoman dalam proses penelitian, karena dalam 

penilitian ini kemampuan tiap kelas yang diteliti harus sama. Sehingga, 

akan nampak jelas perbedaan prestasi belajar setelah menggunakan 

strategi  pembelajaran Guided Note Taking dengan strategi  pembelajaran 

Concept Mapping. 

Jika mengalami kenaikan maka diasumsikan penerapan strategi 

pembelajaran, baik strategi Guided Note Taking atau Concept Mapping 

dalam pembelajaran dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Jika telah 

diketahui hasil tes prestasi siswa, maka dapat dibandingkan jenis strategi 

pembelajaran mana yang paling cocok dan memiliki hasil prestasi belajar 

siswa yang lebih baik. 

3. Uji Hipotesis dengan menggunakan T Student (T test) 

T-test atau T-student (disebut juga Uji-t) merupakan alat uji statistik yang 

digunakan untuk menguji hipotesis komparatif 2 sampel bila datanya 

berada pada skala interval atau rasio. Uji t ini digunakn untuk menguji 

adakah perbedaan prestasi belajar siswa antara yang menggunakan 

strategi pembelajaran Guided Note Taking dan Concept Mapping. Untuk 

uji t ini menggunakan rumus Independent Sample  T-test (Sampel 

terpisah/bebas). Di mana kondisi dua sampel terpisah ini adalah dimana 
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ada dua sampel yang berbeda yang kemudian diberi perlakuan yang 

berbeda pula. Adapun langkah-langkahnya adalah sebagai berikut: 

a. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas digunakan untuk menguji apakah kedua sampel 

tersebut homogen yaitu dengan membandingkan kedua variansnya. 

Untuk menentukan rumus t-test, akan dipilih untuk pengujian 

hipotesis. Peneliti menggunakan cara varians terkecil dibandingkan 

dengan varians terbesar. Adapun prosedur yang harus ditempuh 

adalah sebagai berikut : 

1) Menentukan Hipotesis 

2) Membuat tabel penolong yang berisikan, rata-rata (x@), 

simpangan baku (s), dan varians kelompok (s
2
) 

Rumus mencari rata-rata : 

 ̅   
∑     

∑  
  

Rumus mencari simpangan baku (standar deviasi) 

   
√∑       

 

   
  

Rumus mencari varians kelompok (s
2
) 

S
2      

∑       
 

   

 

3) Menentukan taraf signifikansi 

4) Mencari F hitung dengan rumus: 
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5) Menentukan derajat kebebasan (dk)  

dk pembilang : n-1  

dk penyebut : n-1 

6) Menentukan F tabel 

7) Kriteria uji: 

Jika F hit  ≤  Ftab, maka Ho diterima dan Ha ditolak artinya 

varians bersifat homogen 

Jika F hit ≥ Ftab, maka Ho ditolak dan Ha diterima artinya 

varians bersifat tidak  homogen 

8) Membuat kesimpulan 

b. Uji t 

Dalam penelitian ini, pengujian hipotesisnya menggunakan teknik 

statistik uji-t. Terdapat dua rumus t-test yang dapat digunakan 

untuk menguji hipotesis komparatif dua sampel independen. 

Rumusnya adalah sebagai berikut: 

Separated Varians 

 

   
  ̅̅ ̅     ̅̅ ̅

√  
 

  
   

  
 

  

 

Polled Varians 
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  ̅̅ ̅     ̅̅ ̅

√
          

          
 

       [
 
  

 
 
  

]

 

Keterangan: 

x@1 : Rata-rata sampel satu 

x@2 : Rata-rata sampel dua 

n1 : Jumlah sampel satu 

n2 : Jumlah sampel dua 

S1 : Simpangan baku sampel satu 

S2 : Simpangan baku sampel dua 

S1
2 

: Varians sampel satu 

S2
2 

: Varians sampel dua 

Berdasarkan dua hal tersebut di atas, maka berikut ini diberikan 

petunjuk untuk memilih rumus t-test. 

1) Bila jumlah anggota sampel n1 =  n2 dan varians homogen, 

maka dapat digunakan rumus t-test separated maupun polled 

varians. untuk mengetahui t tabel digunakan dk yang besarnya 

dk = n1 +  n2 - 2. 

2) Bila n1 ≠  n2 dan varians homogen dapat digunakan t-test 

dengan polled varians. besarnya dk = n1 +  n2 - 2. 

3) Bila n1 =  n2, varians tidak homogen, dapat digunakan 

menggunakan rumus separated maupun polled varians. Tapi 

dengan besar dk yang berbeda yaitu dk = n1 – 1 atau   n2 – 1. 
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4) Bila n1 ≠  n2, varians tidak homogen. Untuk ini digunakan 

rumus separated varians. harga t sebagai pengganti t tabel 

dihitung dari selisih harga t tabel dengan dk = n1 -1 dan dk =  

n2 – 1, dibagi dua dan kemudian ditambah dengan harga t yang 

terkecil.
27

 

Langkah-langkah dalam pengujian uji t adalah sebagai berikut: 

1) Merumuskan hipotesis 

2) Mencari t hitung dengan salah satu rumus di atas sesuai dengan 

hasil uji homogenitas 

3) Menentukan taraf signifikansi (ɑ) sebesar 0,05 

4) Mencari ttabel 

5) Kriteria dalam pengujian: 

Jika t hit  ≤  t tab, maka Ho ditolak dan Ha diterima artinya ada 

perbedaan yang signifikan. 

Jika t hit ≥ t tab, maka Ho diterima dan Ha ditolak artinya tidak 

ada perbedaan yang signifikan. 

                                                           
27

 Sugiyono, Statistika untuk penelitian....., 138-139. 


